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ABSTRAK

Motivasi belajar siswa di pengaruhi oleh banyak faktor agar dapat mengalami
peningkatan. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran pun menjadi hal penting
untuk meningkatkan motivasi belajar. Ice breaking merupakan sebuah kegiatan
berupa permainan sederhana yang dapat mengubah kekakuan pembelajaran kelas
menjadi lebih menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh pemberian ice breaking terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMK
Negeri 1 Rambang Dangku. Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis pre-
eksperimental dalam bentuk one group pretest-posttest design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Rambang Dangku yang
berjumlah 4 kelas. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
cluster random sampling dan didapatkan kelas X Akuntansi sebagai sampel kelas
eksperimen. Angket pretest dan posttest serta observasi menjadi teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yang mana dilakukan pemberian ice
breaking dalam proses pembelajaran. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t dan memperoleh hasil ty;¢yn4(6,0908) > t14pe:(1,70133) maka
H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian ice breaking terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMK Negeri 1
Rambang Dangku. Dengan demikian ice breaking dapat menjadi salah satu cara
guru meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memilih dan menentukan jenis
ice breaking yang sesuai dengan waktu pembelajaran serta menyisipkan materi
pembelajaran dalam ice breaking yang akan diterapkan sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci : Ice Breaking, Motivasi Belajar
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ABSTRACT

Students' learning motivation is influenced by many factors so that it can increase.
The role of teachers in learning activities is also important to increase learning
motivation. Ice breaking is an activity in the form of a simple game that can
change the rigor of classroom learning into more fun. This research aims to prove
the effect of providing ice breaking on the learning motivation of class X students
at SMK Negeri 1 Rambang Dangku. This research is a pre-experimental type of
research in the form of a one group pretest-posttest design. The population in this
study were all class X students of SMK Negeri 1 Rambang Dangku, totaling 4
classes. Sampling in this study used a cluster random sampling technique and
class X Accounting was obtained as the experimental class sample. Pretest and
posttest questionnaires as well as observation are data collection techniques in
this research where ice breaking is provided in the learning process. Testing the
hypothesis in this study used the t-test and obtained the results t.o,n(6.0908) >
tranel(1.70133), so H, was rejected and H, was accepted. So it can be concluded
that there is an influence of providing ice breaking on the learning motivation of
class X students at SMK Negeri 1 Rambang Dangku. Thus, ice breaking can be
one way for teachers to increase students' learning motivation by selecting and
determining the type of ice breaking that is appropriate to the learning time and
inserting learning material in the ice breaking that will be applied so that it can
increase students' learning motivation.

Keywords : Ice Breaking, Learning Motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini mendengar kata pendidikan rasanya bukan merupakan hal
asing lagi di telinga semua orang. Menurut Pristiwanti, dkk (2022) pendidikan
adalah satu proses dari beberapa hal yang berjalan mengikuti seseorang mulai dari
ia lahir kemudian tumbuh dan berkembang. Pangkal pendidikan yang akan
mempengaruhi proses tumbuh dan perkembangan seorang anak ke tahap
selanjutnya adalah orang tua (Saputra & Subiyantoro, 2021). Orang tua berperan
sebagai pendidik di rumah yang mengajarkan anak bagaimana cara berjalan, cara
makan, mengajarkan anak beberapa kata sampai kalimat hingga akhirnya anak
tersebut bisa melakukan banyak aktivitas dan mengetahui banyak hal (Susanto,
2021). Tahap pendidikan selanjutnya pada anak adalah pendidikan di lingkungan
sekolah.

Pendidikan di lingkungan sekolah memiliki tujuan untuk membantu
seorang siswa agar dapat mengembangkan, mengasah, memaksimalkan serta
memberi pengalaman tambahan terkait ranah kognitif, psikomotor, dan afektif
(Fajri, 2019). Menurut rasyid (2019) pendidikan di lingkungan sekolah meliputi
guru sebagai pendidik, siswa, kurikulum, bahan ajar, fasilitas belajar dan metode
pembelajaran. Kegiatan pembentukan karakter siswa dan nilai-nilai kehidupan
pun dilakukan dalam pendidikan di lingkungan sekolah (Nantara, 2022). Sehingga
siswa tersebut sudah memiliki persiapan yang matang untuk menghadapi
kehidupan masa mendatang.

Arianti (2018) berpendapat bahwa dalam pendidikan di lingkungan
sekolah, guru merupakan pengarah, perancang, pelaksana, pembimbing,
fasilitator, motivator, pengawas dan sebagainnya. Sejalan dengan pendapat
Sumiati (2018) yang menjelaskan bahwa guru memiliki tiga peran yaitu sebagai
pendidik yang menyampaikan dan menumbuhkan nilai kehidupan kepada siswa,
sebagai pengajar yang memberikan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada siswa,

dan sebagai pelatih yang mengajarkan ilmu pengetahuan sesuai dengan keahlian.
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Kemudian lzza, dkk (2020) menjelaskan bahwa guru sebagai faktor eksternal
yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan memiliki kewajiban untuk dapat
menyediakan lingkungan belajar yang nyaman dan menarik bagi siswa. Sehingga
tujuan pendidikan guna membantu siswa mengembangkan potensinya serta
mencerdaskan penerus bangsa dapat tercapai.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI telah meresmikan sebuah
program penguatan ekosistem SMK melalui programnya Gerakan Sekolah
Menyenangkan (GSM). Kemendikbudristek (2020) menjelaskan bahwa program
GSM ditujukan agar baik guru, kepala sekolah serta pemangku kebijakan
pendidikan dapat membangun kesadarannya guna membangun sekolah menjadi
sekolah yang menyenangkan untuk belajar agar siswa bersemangat menjadi
pembelajar yang sukses dan mandiri. Kisrnamurti & Salamah (2022) pun
berpendapat jika pada dasarnya gerakan ini  menuntut guru agar dapat
menyediakan lingkungan belajar yang mampu membuat siswa menjadi aktif
bertanya dan menyampaikan pendapatnya selama proses pembelajaran
berlangsung. Sejalan dengan pendapat Juita (2022) di mana lingkungan belajar
yang menyenangkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa akan pelajaran yang
mampu menjadi faktor pendorong motivasi dan konsentrasi yang baik. Untuk itu
diperlukan guru yang kompeten serta dapat menyediakan lingkungan belajar yang
efektif dan efisien bagi siswa, membuat kedekatan antar siswa dan guru agar lebih
akrab (Mahmudah, 2018).

Pada Kurikulum Merdeka saat ini, pendidikan diselenggarakan dengan
melakukan  konversi  konsentrasi keahlian pada jenjang SMK/MAK.
Kemendikbudristek (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran Dasar-Dasar
Program Keahlian (DDPK) pada kurikulum merdeka ini dilaksanakan sebanyak
12 jam pelajaran setiap minggu dengan tiga kali pertemuan, yang mana setiap
pertemuan berlangsung selama 45 menit dan itu artinya setiap pertemuan siswa
akan mengikuti pembelajaran DDPK selama 180 menit lamanya. Sehingga guru
pun yang harus pintar-pintar dalam menyediakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa agar motivasi belajar dan konsentrasi siswa tidak

mengalami penurunan (Mulyawati & Purnomo, 2021).
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Upaya untuk mengatasi masalah terkait penurunan motivasi belajar siswa
dapat dilakukan dengan cara menerapkan ice breaking dalam proses pembelajaran
yang berlangsung. Hasil penelitian oleh Haryati & Puspitaningrum (2023) dengan
judul “Implementasi Ice Breaking Sebagai Pematik Motivasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran PAI” menunjukan bahwa ice breaking adalah langkah efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena dengan ice breaking dapat
meningkatkan komunikasi antara guru dengan siswa, meningkatkan kerja sama
antar siswa, mengubah suasana yang awalnya canggung menjadi lebih akrab dan
terpenting meningkatkan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran melalui
aktivitas sederhana atau permainan yang dimainkan.

SMK Negeri 1 Rambang Dangku merupakan salah satu sekolah yang
menyelenggarakan program gerakan sekolah menyenangkan (GSM). Itu artinya
baik guru ataupun kepala sekolah di sekolah ini diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran kreatif dan inovatif serta lingkungan belajar yang menyenangkan
bagi siswa. Namun pada proses pembelajaran DDPK di kelas X Akuntansi
didapatkan informasi bahwa pertama terlihat masih rendahnya minat belajar
siswa yang di tunjukan dengan perilaku siswa selama proses pembelajaran masih
kurang tingkat keaktifannya atau saat guru membuka sesi tanya jawab. Kedua,
perhatian siswa dalam proses pembelajaran masih kurang karena masih ada saja
siswa yang asyik dengan aktivitasnya sendiri ketika guru menjelaskan dengan
mencuri-curi waktu untuk sekedar mengobrol singkat bersama teman lain
didekatnya. Ketiga, masih rendahnya semangat belajar siswa karena masih sering
terlihat siswa menguap di kelas akibat pembelajaran yang berlangsung lama
sehingga siswa sering merasa mengantuk. Keempat, kurangnya penguasaan guru
akan jenis-jenis ice breaking membuatnya jarang sekali menerapkan ice breaking
dalam proses pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung di SMK Negeri 1 Rambang Dangku masih
bersifat monoton dengan sering menggunakan buku, papan tulis dan spidol
sebagai media belajarnya karena masih terbatasnya fasilitas belajar. Penerapan

metode ceramah yang terlalu sering juga memicu peningkatan rasa bosan dan
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jenuh akan aktivitas belajar pada siswa. Terakhir, ketika siswa diberi tugas maka
sering siswa tidak mengerjakan tugasnya secara tuntas.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa masih kurangnya motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Rambang
Dangku. Jika proses pembelajaran yang ada di kelas X tidak dilakukan
pembaharuan maka memungkinkan siswa pun kesulitan meningkatkan motivasi
belajar dalam dirinya karena tidak adanya dorongan eksternal dari lingkungan
pendidikan di sekolahnya. Peneliti pun tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menerapkan ice breaking dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam hal ini peneliti mengangkat judul
penelitian yaitu ""Pengaruh Pemberian Ice Breaking Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas X Di SMK N 1 Rambang Dangku**

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian di atas, maka
permasalahan penelitian adalah “Apakah terdapat pengaruh pemberian ice
breaking terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMK N 1 Rambang
Dangku?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh pemberian ice

breaking terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMK N 1 Rambang Dangku.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Dengan diterapkannya ice breaking dalam proses belajar dan mengajar di
kelas maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Bagi Guru
Penelitian ini sebagai bahan evaluasi bagi guru dan menambah ilmu serta

wawasan baru dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan. Bisa juga
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dijadikan sebagai alternatif pilihan ice breaking yang ingin diterapkan
dalam proses belajar dan mengajar di dalam kelas.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sekolah sebagai referensi dan bahan
evaluasi atau masukan bagi guru-guru dalam meningkatkan kualitas proses
pendidikan di sekolah. Serta bahan referensi terkait ice breaking dalam
pembelajaran aktif dan menyenangkan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan pada

penelitian serupa agar dapat lebih sempurna lagi kedepannya.
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